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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan bisnis pada akhir-akhir ini menglami perubahan yang sangat cepat 

dan berkelanjutan sehingga menuntut para pelaku bisnis untuk bertindak cepat guna 

merespon perubahan tersebut agar perusahaan tetap dapat bertahan hidup dan 

memiliki daya saing yang tinggi (Krismiaji, 2010:216). Masih menurut Krismiaji 

untuk melaksanakan aktivitas tersebut, para pengguna membutuhkan informasi dari 

sebuah sistem informasi yang dapat diandalkan. Informasi sangatlah berharga 

karena informasi dapat menunjukkan sumber daya lainnya seperti segala sesuatu 

yang dapat kita lihat dan kita raba (Azhar Susanto, 2009:39). Informasi akuntansi 

yang berkualitas berguna untuk membantu para pemakai informasi dalam membuat 

keputusan yang bermanfaat (Gellinas, 2012:19). Sedangkan informasi yang tidak 

berkualitas akan menyebabkan manajer perusahaan salah dalam memahami dan 

mengambil keputusan sehingga akan memberikan resiko kepada perusahaan. 

Menyimpang dalam pencapaian tujuannya (Azhar Susanto, 2009:39). Dengan 

demikian maka lingkungan kita menjadi sangat tergantung kepada sistem informasi 

akuntansi, yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang begitu kompleks 

guna memenuhi kebutuhan informasi yang meningkat secara tajam (Krismiaji, 

2010:216). 

Sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukkan sumber daya lainnya 

seperti segala sesuatu yang dapat kita lihat dan kita raba (Azhar Susanto, 2009:39). 
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Informasi akuntansi yang berkualitas berguna untuk membantu para pemakai 

informasi dalam membuat keputusan yang bermanfaat (Gellinas, 2012:19). 

Sedangkan informasi yang tidak berkualitas akan menyebabkan manajer 

perusahaan salah dalam memahami dan mengambil keputusan sehingga akan 

memberikan resiko kepada perusahaan Sistem infomasi adalah cara-cara yang 

diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan 

data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, 

mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 

organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Krismiaji 2015:15). Dalam 

salah satu fungsi didalam perusahaan. Untuk mengubah data keuangan menjadi 

informasi maka dibutuhkan sebuah sistem infomasi akuntansi.  

Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto (2017:80) adalah Sistem 

informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub 

sistem/ komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja 

sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. Salah satu indikator dari 

Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto. 2013 yaitu Software 

(Perangkat lunak), Database, Teknologi Jaringan Telekomunikasi. 

Adapun fenomena yang terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Seperti 

yang dikatakan Sri Mulyani Indrawati (2019) khusus untuk Kemenkeu, dalam 

aspek sistem informasi akuntansi dan pelaporan tidak memadai, ditemukan 

beberapa temuan. Temuan itu antara lain pelayanan dan pengawasan DJBC atas 

importasi pelayanan segera (rush handling) belum didukung dengan sistem 
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pelayanan yang terintegrasi antarkantor pelayanan. Hal ini menyebabkan importir 

yang belum memenuhi kewajiban pada satu kantor pelayanan dapat menerima 

layanan rush handling di kantor pabean lainnya, dan sistem pelayanan belum 

terintegrasi dengan data Custom Excise Information System and 

Automation (CEISA) Impor, CEISA Manifest, CEISA SAPP, CEISA 

TPS Online, dan database CEISA. Dilihat dari berita tersebut terdapat beberapa 

permasalahan yaitu berlum terintegrasinya sistem pelayanan antar kantor 

pelayanan, belum terintegrasinya dengan data Custom Excise Information System 

and Automation (CEISA) Impor, CEISA Manifest, CEISA SAPP, CEISA 

TPS Online, dan database CEISA. 

Pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

karena menurut Azhar Susanto (2013:102) Agar sistem informasi akuntansi 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

oleh manajemen, maka diperlukan pengendalian internal.   

Pengendalian internal menurut Wakhyudi (2018:18) merupakan proses yang 

dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, dan personal lain dalam organisasi 

untuk memberikan keyakinan yang memadai terkait percapaian tujuan. Adapun 

indikator dari pengendalian internal menurut Mahmudi (2016:21) yaitu Lingkungan 

pengendalian, Penaksiran risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan 

komunikasi, pemantauan.  

Adapun permasalahan mengenai pengendalian internal yaitu menurut Febri 

Diansyah (2019) diduga terjadi praktik suap dalam 20 proyek SPAM di sejumlah 
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daerah. Hal ini bisa terjadi tentu saja karena salah satu faktornya pengawasan 

internal juga belum bisa menjangkau atau mencium keberadaan dugaan 

penyimpangan-penyimpangan. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Winda Rimayanti, SK 

Rahayu (2013) yang menyatakan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pengguna dan pengaruh Pengendalian Internal sebesar 72,9% 

berdampak positif terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Ini berarti bahwa 

pengguna berkemampuan tinggi dan kontrol internal yang baik akan meningkatkan 

kualitas Sistem Informasi Akuntansi. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfah, I., Wahyuni, S., & 

Nurfaza, A. (2018) berjudul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada SKPD Kabupaten Aceh Utara. Penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara sistem informasi akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

Kualitas laporan keuangan menurut Wastam Wahyu Hidayat (2018:2) 

menyatakan bahwa Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Adapun 

indikator dari Kualitas Laporan Keuangan menurut Wastam Wahyu Hidayat 

(2018:5) yaitu dapat dipahami, relevan, dapat dipercaya, dapat dibandingkan. 
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Adapun fenomena yang terkait kualitas laporan keuangan yaitu pada tahun 

2018, PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk, telah melakukan kesalahan terkait kasus 

penyajian laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2018 Anto Prabowo (2019). 

Selanjutnya kualitas laporan keuangan berdampat pada sistem informasi 

akuntansi menurut Azhar Susanto (2013:37) yaitu tujuan utama sistem informasi 

akuntansi adalah untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, yaitu informasi 

yang tepat guna (relavance), andal, lengkap, dan terpecaya (akurat). 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfah, I., Wahyuni, S., & 

Nurfaza, A. (2018) berjudul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada SKPD Kabupaten Aceh Utara. Penelitian tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara sistem informasi akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

Berdasarkan latar belakang, konsep, fenomena, hasil penelitian terdahulu, 

menyatakan peneliti tertarik dengan judul “PENGARUH PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

BERDAMPAK PADA KUALITAS LAPORAN KEUANGAN”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pengawasan internal belum bisa mendeteksi terjadinya kecurangan. 

2. Belum terintegrasinya sistem pelayanan antar kantor pelayanan dan belum 

terintegrasinya sistem pelayanan terhadap data Custom Excise Information 
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System and Automation (CEISA) Impor, CEISA Manifest, CEISA SAPP, 

CEISA TPS Online, dan database CEISA. 

3. Kesalahan penyajian laporan keuangan PT. Garuda Indonesia. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Pengendalian Internal terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi 

2. Seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengendalian Internal Terhadap 

Sistem Informasi Akuntansi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat secara praktis sebagai 

berikut: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk PT. Pos 

Indonesia dalam mengimplementasikan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 
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Informasi Akuntansi dan Kualitas Laporan Keuangan sehingga tercipta perusahaan 

yang lebih baik lagi. 

1.5.2 Keguna Akademis 

Kegunaan penelitian ini secara akademis sebagi berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Sebagai pembelajaran terutama bagi mahasiswa sebagai dasar pembanding 

dalam rangka melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang kajian ini. 

2. Bagi peneliti lain 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan terhadap pengembangan 

atau pembuatan penelitian khususnya pengaruh Pengendalian Internal 

Terhadap Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan baik teori maupun praktik. 

 


